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ABSTRACT 

 

Sidang di Luar Tempat Kedudukan (SDTK) Pengadilan Pajak di Yogyakarta 

menggunakan Majelis Hakim beserta Tim Paniteran dari Jakarta, selain itu sengketa pajak 

yang ditangani di Yogyakarta tergolong tidak terlalu rumit penyelesaiannya dan adanya 

perbedaan pemaknaan dari cepat atau tidak tidaknya penyelesaiannya sengketa pajak 

yang dilakukan di Yogyakarta. Permasalahan-permasalahan tersebut menjadikan SDTK 

di Yogyakarta layak atau tidak untuk tetap dilaksanakan ditinjau dari segi asas sederhana 

cepat dan biaya ringan. Penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah penelitian hukum 

empiris-normatif dan menggunakan sample penelitian  menggunakan random sampling. 

Hasil yang ingin didapatkan dianalisis dengan metode analisis kualitatif, untuk data 

penelitian, dan metode deskriptif analitik, untuk interpretasi data. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penerapan asas sederhana, cepat dan biaya ringan dalam 

penyelenggaraanya masih kurang terakomodir, yaitu dari segi pemaknaan putusan-

putusan yang ambigu, ketimpangan beban kerja yang tidak seimbang antara pusat dan 

SDTK, penggunaan soft file dan produktifitas hakim. Penerapan asas sederhana cepat dan 

biaya ringan juga diakomodir karena keberadaan SDTK memudahkan bagi wajib pajak 

WP untuk mendapatkan keadilan, memberikan kesan yang baik dimasyarakat setelah 

banyaknya kasus mafia pajak, dan mempercepat sekaligus menyelamatkan pemasukan 

maupun pengeluaran Kas Negara. Penulis akhirnya dapat menyimpulkan bahwa 

keberadaan SDTK di Yogyakarta tetap layak untuk dibuka dengan teap terus melakukan 

perbaikan-perbaikan. 
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